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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
peserta didik antara kelas yang menggunakan strategi blended learning
dengan strategi ekspositori serta untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap media pembelajaran edmodo. Penelitian ini menggunakan metode
kuasi eksperimen. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1
dan XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Martapura yang dipilih dengan menggunakan
teknik cluster random sampling. Data penelitian didapatkan setelah
memberikan perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol serta pengisian
angket respon, kemudian data dianalisis secara deskriptif dan inferensial.
Hasil analisa data menunjukkan: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas kontrol yang menggunakan strategi ekspositori dan
kelas eksperimen yang menggunakan strategi blended learning. Kelas
eksperimen memiliki rata-rata yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
2) Peserta didik memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran
blended learning yang menggunakan media pembelajaran edmodo.

Kata kunci: Blended Learning, Edmodo, Kesetimbangan Kimia

Abstract:  This study was aimed to describe the difference of students’
learning outcomes between who used blended learning strategy and
expository strategy, also to describe students’ response to edmodo as
learning media. This study used quasi experimental as method. Samples of
this study were students grade XI science 1 and XI science 3 SMA Negeri 1
Martapura which selected with cluster random sampling technique. The data
were collected after giving the treatment in experiment class and control
class, then analyzed with descriptive and inferential. The results show that:
1) there’s significant difference in learning outcomes between control class
that use expository strategy and experimental class that use blended
learning strategy. The average of learning outcomes in experimental class
better than control class. 2) Students provide positive response to edmodo as
media learning.
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PENDAHULUAN

Kita saat ini hidup di era millenial yang ditandai dengan perkembangan
teknologi informasi sangat cepat dan pesat. Toffler (1980) dalam bukunya Future
Shock The Third Wave menjelaskan bahwa kekuatan terbesar dunia yaitu ilmu
pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan yang terus berkembang mendorong
kemajuan teknologi yang menyebabkan banyak perubahan diberbagai bidang, tidak
terkecuali dunia pendidikan. Menyadari pentingnya penggunaan teknologi
informasi, dunia pendidikan mulai berbenah dan memberi kesegaran serta inovasi
dalam setiap proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi yang saat ini terus
dilakukan adalah pemanfaatan internet dan juga komputer sebagai media maupun
sumber belajar.Teknologi informasi terus berkembang agar dapat mempermudah
pekerjaan dan menjadi lebih praktis, efektif dan efisien. Teknologi berpengaruh
besar dalam perubahan sistem pendidikan, banyak media pembelajaran offline
maupun online telah dibuat untuk mempermudah penyampaian materi pelajaran.
Menurut Mujib (2013), dengan berkembangannya teknologi seperti saat ini kegiatan
belajar mengajar tidak hanya dilakukan tatap muka antara pendidik dan peserta didik
dalam suatu ruang kelas, tetapi dapat terus dilakukan di luar kelas. Tidak hanya tatap
muka secara fisik, tetapi juga bisa secara virtual elektronik. Artinya pembelajaran
tidak hanya berlangsung saat di dalam kelas, tidak terikat pada ruang dan waktu
namun dapat berlangsung setiap saat. Pembelajaran seperti ini merupakan terobosan
baru yang dikenal dengan blended learning.

Klasifikasi bentuk dasar pembelajaran menurut Allen, Seaman dan Garret
(2007) disajikan pada Tabel 1:
Tabel 1 Klasifikasi bentuk dasar pembelajaran

Proporsi konten

.. Jenis .
vang terkirim . Deskripsi
iy . Pembelajaran
online
0% Tradisional Pembelajaran tanpa menggunakan teknologi online—
70 o & ]

konten disampaikan melalui tulisan atau lisan.
Pembelajaran vang menggunakan teknologi webbased
untuk memfasilitasi hal penting dalam pembelajaran tatap
1-29% Difasilitasi web muka. Menggunakan course management  system
(CMS)/sistem pengelolaan pembelajaran atau halaman
web untuk memposkan silabus dan tugas.
Pembelajaran yang memadukan online dan tatap muka.
Propors1 substansi konten disampaikan secara online,
kadang menggunakan diskusi omfine, dan kadang
pertemuan tatap muka.
Suatu pembelajaran yang sebagian besar atau bahkan
80+% Online seluruh konten disampaikan secara online. Jenis in1 tidak
menggunakan tatap muka.

30-79% Blended/hybrid

Teknologi yang terus berkembang mulai mengubah proses pembelajaran
yang dulunya berfokus pada pendidik sebagai pemberi informasi (teacher centered)
kini mulai bergeser dengan memberikan peserta didik kesempatan untuk mencari
informasi secara mandiri. Gastela, Dominguez, Garcia, Kiss dan Espinoza (2015)
berpendapat meskipun baru hadir dalam kelas, penggunaan teknologi informasi
sebagai media pembelajaran telah membuka jalan untuk transformasi pada
pemilihan model atau metode yang digunakan pendidik agar peserta didik menjadi
lebih aktif. Menurut Sumargo (2014) pembelajaran menggunakan media teknologi
informasi sudah sejalan dengan permintaan pemerintah agar memanfaatkan
teknologi terbaru untuk membantu proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan saat ini power point merupakan media yang
paling sering digunakan oleh para pendidik untuk membantu menyampaikan materi.
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Padahal selain powerpoint masih banyak media pembelajaran yang telah tersedia
baik yang offline maupun online dan siap untuk digunakan. Salah satu media
pembelajaran online menarik berbasis Learning Management System (LMS) yaitu
edmodo yang dikembangkan oleh JeffO Hara sejak tahun 2008. Menurut
Herlambank (2015) penggunaan media seperti kelas virtual edmodo membuat
peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif karena belajar secara online dapat
menyediakan lingkungan belajar interaktif. Peserta didik dapat mengakses informasi
berupa dokumen elektronik dari berbagai sumber di internet untuk memperkaya
studi. Adapun Suriadhi, Tastra dan Suwatra (2014) yang melakukan penelitian
pengembangan e-learning berbasis edmodo menyimpulkan bahwa terdapat
peningkatan nilai rata-rata peserta didik pada kelas eksperimen yaitu dari 58,26
menjadi 89,03.

Kimia merupakan mata pelajaran di SMA yang memuat bayak konsep dan
perhitungan. Menurut Arifin (1995) kesulitan siswa mempelajari ilmu kimia
bersumber pada kesulitan memahami masalah, kesulitan memahami konsep, dan
kesulitan angka. Waktu yang tersedia di kelas seringkali terasa kurang karena lebih
banyak digunakan untuk menyampaikan serta menjelaskan materi pelajaran.
Penggunaan strategi blended learning dengan media edmodo dirasa tepat mengingat
aplikasi ini dapat berperan sebagai kelas virtual untuk menyampaikan berbagai
materi pelajaran. Penggunaan edmodo pada pelajaran kimia diharapkan dapat
menunjang aktivitas belajar peserta didik baik di dalam maupun di lvar jam
pelajaran sekolah. Guru dapat berbagi materi pelajaran berupa soft file ataupun link
untuk peserta didik pelajari sebelum masuk kelas dan berdiskusi, serta dapat
memberikan tugas melalui fitur quiz ataupun assignment.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta
didik yang menggunakan strategi blended learning dengan strategi ekspositori serta
respon peserta didik terhadap penggunaan edmodo sebagai kelas virtual pada
strategi blended learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan menerapkan metode kuasi eksperimen,
sedangkan rancangan yang digunakan adalah prepost test nonequivalent control
group design. Pada desain ini melibatkan dua kelas sebagai objek penelitian yang
dipilih tidak secara random, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol yang
telah dipilih secara cluster random sampling. Teknik ini diambil berdasarkan
pertimbangan persamaan dan kedekatan waktu pembelajaran. Kelompok kontrol
melakukan pembelajaran dengan menerapkan strategi ekspositori, sedangkan
kelompok eksperimen menerapkan strategi blended learning dengan media kelas
virtual edmodo.

Tabel 2 Desain penelitian Prepost Test Nonequivalent Control Group

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen (o} X, 0,
Kontrol 05 X, 0O,

Keterangan:

O1 = nilai pretest untuk kelompok eksperimen (strategi blended learning)
O2= nilai posttest untuk kelompok eksperimen (strategi blended learning)
O3 = nilai pretest untuk kelompok kontrol (strategi ekspositori)

Os4= nilai posttest untuk kelompok kontrol (strategi ekspositori)

X1 = pembelajaran strategi blended learning

X2 = pembelajaran strategi ekspositori
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Penelitian berlangsung pada minggu kedua sampai minggu keempat bulan
November 2016 di SMA Negeri 1 Martapura. Variabel terikat pada penelitian ini
yaitu hasil belajar, adapun variabel bebasnya adalah strategi blended learning.
Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Martapura tahun ajaran 2016/2017 terdiri dari 4 kelas dengan total 143 peserta didik.
Dua kelas dipilih sebagai sampel penelitian, sebagai kelas kontrol yaitu kelas XI
MIPA 3 sebanyak 36 orang dan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas XI MIPA 1
sebanyak 36 orang.

Data penelitian aspek pengetahuan dikumpulkan dengan menggunakan
teknik zest berupa 6 soal esai, sedangkan aspek sikap, keterampilan, serta respon
peserta didik menggunakan teknik non fest berupa lembar pengamatan dan angket
respon dengan 20 pernyataan. Data ini dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif dan inferensial.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran pada penelitian ini menerapkan strategi blended
learning yang sebenarnya berjalan hampir sama seperti pembelajaran dengan
strategi ekspositori, namun penggunaan kelas virtual edmodo pada strategi blended
learning membuat kelas tetap bisa berjalan meski sedang tidak berada di sekolah.
Guru tetap dapat menyampaikan materi, tugastugas, maupun kuis kepada peserta
didik melalui fitur-fitur yang disediakan kelas virtual edmodo. Kelas virtual edmodo
juga memudahkan pendidik dalam melakukan penilaian tugas dan kuis.

Data hasil fest pengetahuan peserta didik diperoleh dari pretest dan posttest.
Nilai hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan eksperimen serta selisih rata-rata
dapat dilihat pada Tabel 3. Sedangkan persentase ketuntasan peserta didik
ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 3 Rata-rata nilai hasil b“elajarupengetahuan

Nili Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

) Prefest Posttest Pretest Posttest
Nilai terendah 0 32 0 53
Nilat tertingg: 10 100 12 100
Rafa-rata 6.22 1058 7028 7894
Selisth rata-rata 04.36 71,912

Tabel 4 Persentase ketuntasan peserta didik

Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kategori

2T 16 5 Tuntas

<1 ] 11 Tidak Tuntas
Persentase (%) 44 60.4 -

Tabel 4  menunjukkan  ketuntasan lebih banyak dicapai peserta didik kelas
eksperimen daripada kelas kontrol. Sedangkan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi kesetimbangan kimia pada kelas kontrol dan eksperimen setelah
diberikan posttest dapat dilihat berdasarkan perbandingan nilai jawaban benar tiap
soal seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1 Perbandingan nilai tingkat pemahaman peserta didik kelas kontrol dan
eksperimen untuk setiap soal

Uji normalitas dan homogenitas dilakukan dengan derajat kepercayaan
95% (taraf signifikansi 5%) menggunakan sofiware SPSS 21. Uji normalitas
menunjukkan nilai signifikansi data posttest kelas kontrol dan eksperimen sebesar
0,200 (0,200>0,05) yang berarti data berdistribusi normal. Nilai signifikansi uji
homogenitas posttest sebesar 0,155 (0,155>0,05) yang berarti data memiliki varian
yang sama. Setelah data diketahui berdistribusi normal dan memiliki varian yang
sama maka dilakukan uji-t. Berdasarkan hasil uji-t nilai signifikansi posttest lebih
kecil dari 0,05 (0,011<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi
diterima, yang berarti terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang
menggunakan strategi blended learning dengan kelas kontrol yang menggunakan
strategi ekspositori.

Hasil belajar kesetimbangan kimia kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol sebab dengan kelas virtual edmodo guru dapat mengarahkan peserta
didik untuk belajar secara mandiri, aktif, dan eksploratif. Peserta didik dapat
termotivasi untuk belajar karena tidak hanya mendapat informasi dari buku namun
juga dari berbagai sumber menarik yang mereka temukan sendiri untuk dipelajari
dan didiskusikan bersama saat pembelajaran tatap muka berlangsung. Pradnyawati,
Suparta dan Sariyasa (2014) menyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran kooperatif berbantuan strategi blended learning
lebih baik dibanding dengan pembelajaran kooperatif saja.

Rata-rata skor pengamatan sikap peserta didik kelas kontrol dan
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5 Rata-rata skor sikap peserta didik kelas kontrol

Aspek yang diamati Skor rata-rata setiap pertemuan _ Rata- Kategori
1 2 3 4 5 rata
Kerjasama 31 333 3,53 364 378 348 Baik
Tanggung Jawab 317 331 3.56 3.61 3,75 348 Baik
Telift 3,03 322 34 3.61 3,78 34 Baik

Rata-rata total 346 Baik
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Tabel 6 Rata-rata skor sikap peserta didik kelas eksperimen

Aspek yang diamat 1 .‘3]\011 rata-rata 3Tmp pet teuiunu _ R‘m- Kategor
1 5 rata
Kerjasama 33 34 3.86 403 418 377 Baik
Tanggung Jawab 310 38 3.56 3.67 38 350 Baik
Teliti 3.06 3 3,56 3755 6L 342 Baik
Rata-rafa fofal 356 Baik

Aspek kerjasama secara menyeluruh untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol berada pada kategori baik. Peserta didik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol berada dalam kelompok belajar sehingga mereka dapat melakukan
diskusi secara aktif antar anggota kelompok untuk saling membantu dalam
memahami materi pembelajaran dari informasi yang sudah mereka dapatkan
sebelumnya. Al-Huneidi dan Schreurs (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa pembelajaran konstruktivisme berbasis blended learning memiliki manfaat
seperti membuat peserta didik secara mandiri dapat memecahkan masalah, mampu
bekerjasama dan berkomunikasi dengan baik, saling berbagi pengetahuan, berpikir
kritis, lebih fleksibel dan interaktif.

Skor hasil belajar sikap peserta didik aspek tanggung jawab secara
menyeluruh untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori baik.
Peserta didik selalu berusaha mengerjakan tugas dengan baik saat pembelajaran
berlangsung. Hanya saja pada kelas eksperimen, peserta didik mengumpulkan tugas
lebih tepat waktu. Mereka mencoba untuk lebih cepat selesai dalam mengerjakan
tugas agar dapat menjadi yang pertama mengupload tugas.

Aspek teliti pada kelas eksperimen mengalami kenaikan pada pertemuan
pertama sampai keempat, namun mengalami penurunan saat pertemuan kelima atau
saat praktikum. Beberapa kelompok peserta didik kurang tepat dalam melakukan
pengamatan dan mengisi hasil pengamatan saat praktikum, sedangkan kelas kontrol
mengalami kenaikan skor rata-rata di setiap pertemuan. Berdasarkan rata-rata
keseluruhan skor aspek teliti kelas eksperimen memiliki skor yang tidak jauh
berbeda dengan kelas kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan Naimah, Supartono dan wardani (2015) yang menyatakan bahwa
nilai rata-rata hasil belajar kimia peserta didik ranah sikap pada kelompok
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata skor hasil pengamatan
keterampilan peserta didik kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7 Hasil l?elajar kelteralmpilan peserta didik

Kels Skor iata-rata Kategori
Kontrol 6852 Teramp]
Ekspertmen 607 Teramp]

Tabel 7 menunjukkan hasil belajar keterampilan peserta didik pada kedua
kelas memiliki skor rata-rata yang cenderung sama dengan selisih skor 0,55. Kedua
kelas berada pada kategori terampil. Keterampilan peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori terampil. Hal ini dikarenakan
peserta didik pada kelas eksperimen masih kurang berminat untuk mengakses
referensi berupa video mengenai percobaan terkait meski telah diberikan /ink di
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edmodo. Penelitian terhadap respon peserta didik dilakukan untuk mengetahui
pendapat peserta didik terhadap pembelajaran blended learning dengan
menggunakan kelas virtual edmodo. Peserta didik diberikan angket berisi 20
pernyataan dengan 4 pilihan jawaban yang terbagi menjadi lima aspek. Persentase
rata-rata respon peserta didik setiap indikator tersaji dalam Gambar 2.
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Gambar 2 Persentase rata-rata respon peserta didik setiap indikator

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 dapat dilihat aspek motivasi peserta
didik dalam menggunakan kelas virtual edmodo berada pada kategori baik dengan
persentase rata-rata 79%. Hal ini berarti sebagian besar peserta didik menunjukkan
ketertarikan dan minat belajar dengan menggunakan media edmodo sebagai kelas
virtual. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Schober dan keller (2012) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran blended learning sangat potensial untuk
memotivasi siswa yang berusia antara 15 sampai 19 tahun. Aspek kedua yaitu
keaktifan peserta didik menggunakan edmodo berada pada kategori baik dengan
persentase rata-rata 78%. Hal ini berarti lebih dari separuh peserta didik di kelas
eksperimen dapat mengakses edmodo dimanapun, kapanpun baik menggunakan PC
atau smartphone untuk membantu proses pembelajaran. Aspek ketiga yaitu
penggunaan fitur-fitur edmodo berada pada kriteria sangat baik dengan persentase
rata-rata 85%. Persentase pada aspek ini adalah yang paling tinggi mengingat fitur
yang digunakan sangat berhubungan dengan proses pembelajaran. Fitur ini meliputi
assignment, quiz, grade book, serta file and link. Aspek keempat yaitu interaksi
penggunaan edmodo, peserta didik berada pada kriteria cukup dengan rata-rata
persentase 58%. Aspek keempat merupakan perolehan persentase terendah, hal ini
dikarenakan sebagian besar peserta didik mengakses edmodo melalui mobile dengan
aplikasi yang masih berkembang sehingga cara pengiriman pesan melaui post masih
kurang disenangi peserta didik. Hal ini juga ditemukan dalam peneltian Alshawi dan
Alhomoud (2016) bahwa post dan reply bukanlah hal yang disenangi siswa. Namun
saat ini versi terbaru edmodo sudah tersedia fitur direct message baik pada website
maupun aplikasi.Aspek kelima yaitu kemudahan penggunaan edmodo berada pada
kategori baik dengan rata-rata persentase 74% yang menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik dapat mengakses dan menggunakan edmodo tanpa kendala.

Kelebihan kelas virtual edmodo yang dapat ditemukan dalam penelitian ini
antara lain peserta didik dapat melakukan pembelajaran kapan saja dan dimana saja
mengingat bahan ajar dapat mereka akses melalui gadget, mempermudah pemberian
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nilai tugas peserta didik karena sudah tersedia fitur gradebook, kelas dapat
berlangsung secara dinamis tidak terpaku pada aturan seperti di dalam kelas,
deadline tugas yang membuat peserta didik lebih disiplin, dan dapat membuat
peserta didik lebih mandiri dalam membangun pengetahuan dengan saling berbagi
materi melalui fitur yang disediakan. Kelebihan ini juga ditemukan dalam penelitian
yang dilakukan Ainiyah (2015) dan Kamarga (2011). Kekurangan edmodo yang
ditemukan dalam penelitian antara lain sangat tergantung pada kualitas jaringan
internet dan spesifikasi smartphone yang digunakan, belum menunjang pembuatan
konten dengan equation, serta lebih berfokus pada aspek pengetahuan sehingga
untuk aspek sikap dan keterampilan harus dilakukan penilaian saat pertemuan tatap
muka. Kekurangan ini juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan Al-said
(2015). Penerapan strategi blended learning dapat membuat peserta didik lebih
termotivasi dalam menggali materi pelajaran baik berupa bacaan atau video
pembelajaran. Diskusi kelas berjalan lebih aktif dengan pertanyaan-pertanyaan dan
tanggapan dari peserta didik. Tugas yang diberikan juga dikumpulkan tepat waktu
mengingat sistem tidak menerima keterlambatan sehingga peserta didik menjadi
lebih disiplin dan bertanggung jawab.

SIMPULAN

Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas yang
menerapkan strategi blended learning dengan yang menerapkan strategi ekspositori.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari rata-rata masing-masing kelas yaitu pada kelas
eksperimen sebesar 78,94 dan kelas kontrol sebesar 70,58. Peserta didik kelas
eksperimen juga memberikan respon yang positif dengan menunjukkan minat
terhadap pembelajaran menggunakan media kelas virtual edmodo.
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